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INTISARI 

 

Status gizi balita merupakan indikator penting untuk menilai kondisi 

kesehatan masyarakat. Setiap kabupaten/kota di Jawa Tengah memiliki 

karakteristik yang berbeda terkait proporsi balita dengan berat badan kurang, balita 

pendek, balita gizi kurang, dan balita gizi buruk. Penelitian ini bertujuan untuk 

membentuk segmentasi status gizi balita antar wilayah serta membandingkan dua 

metode klasterisasi K-Means dan Hierarchical Clustering dalam menghasilkan 

struktur kelompok yang paling sesuai dengan pola data.  

Data yang digunakan merupakan data publik BPS tahun 2024 yang berisi 

persentase berbagai indikator status gizi balita. Tahapan analisis mencakup 

praproses data, pembentukan klaster, dan evaluasi menggunakan metrik validitas 

internal, yaitu Silhouette Score, Calinski–Harabasz Index, dan Davies–Bouldin 

Index. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa K-Means memberikan pemisahan klaster 

yang lebih baik dan konsisten dibandingkan Hierarchical Clustering.  

Metode terbaik tersebut kemudian digunakan untuk membentuk segmentasi 

wilayah di Jawa Tengah. Hasil segmentasi memperlihatkan adanya perbedaan pola 

indikator gizi antar kabupaten/kota yang membentuk beberapa kelompok kondisi. 

Temuan ini dapat menjadi dasar awal untuk memahami kerentanan relatif setiap 

wilayah serta mendukung pemantauan dan evaluasi status gizi pada periode 

selanjutnya. 

 

Kata kunci: Status Gizi Balita, Klasterisasi, K-Means, Hierarchical Clustering, 

Analisis Segmentasi 
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ABSTRACT 

 

Nutritional status among children under five is a key indicator for assessing 

public health conditions. Districts and cities in Central Java exhibit varying 

characteristics in terms of the proportions of underweight children, stunted children, 

children with moderate malnutrition, and children with severe malnutrition. This 

study aims to develop segmentation of child nutritional status across regions and 

compare two clustering methods K-Means and Hierarchical Clustering to identify 

the algorithm that produces the most representative grouping structure.  

The analysis uses publicly available 2024 data from the Central Bureau of 

Statistics (BPS), containing percentages of multiple nutritional indicators. The 

workflow includes data preprocessing, cluster formation, and internal validity 

evaluation using the Silhouette Score, Calinski–Harabasz Index, and Davies–

Bouldin Index. The results show that K-Means achieves better and more consistent 

cluster separation than Hierarchical Clustering.  

The optimal method was then applied to generate regional segmentation 

within Central Java. The resulting clusters reveal distinct patterns of nutritional 

indicators across districts/cities, forming several groups with different 

characteristics. These findings provide an initial analytical basis for understanding 

relative nutritional vulnerability and for supporting future monitoring and 

evaluation efforts. 

 

Keyword: Nutritional Status Toddlers, Clustering, K-Means, Hierarchical 

Clustering, Segmentation Analysis
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